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Tujuan penilitian adalah untuk mendapatkan suatu modul strategi penanggulangan terhadap 
kelangkaan penyadap di perkebunan karet. Penilitian di lakukan di Sikijang,Riau. Data diperoleh 
dengan menggunakan insrumen kuisioner pada 58 orang responden terpilih yan data nya di olah 
dengan Microsoft excel .Data sekunder di dapatkan dari BPS (badan pusat statistic), Dinas dirjen 
perkebunan, Deperindak, Depnaker,dan browsing website terkait. Variable yang di ukur  
dikelompokkan dalam faktor faktor strategis internal dan eksternal yang di analisis melalui 
pendekatan SWOT, berdasarkan penilaian aspek kesejahteraan tenaga penyadap, ketersedian 
tenaga kerja, persaingan antar kebun/ industri, dan prefensi tenaga kerja yang menghasilakan tujuh 
alternative kebijakan strategis untuk meningkatkan daya tarik menjadi penyadap 




The aim of the research is to obtain a strategy module to tackle the shortages of tappers in rubber 
plantations. The study was conducted in Sikijang, Riau. Data were collected by using questionnaire 
inscriptions on 58 selected respondents whose data were sampled with Microsoft excel. Secondary 
data was obtained from BPS (central statistic agency), Department of Plantation Directorate, 
Department, Department of Manpower, and related website browsing. The measured variables are 
grouped into internal and external strategic factors analyzed through the SWOT approach, based on 
the assessment of the tappers' welfare aspect, the availability of labor, the competition between the 
gardens / industries, and the labor prefence that resulted in seven strategic policy alternatives to 
increase attractiveness become a bug 




Perkebunan karet merupakan 
salah satu sektor penting bagi 
perekonomian Indonesia. Data terakhir 
mencatat bahwa luas lahan karet yang 
dimiliki Indonesia adalah 3.445.100 ha 
yang terdiri atas 2.934.400 ha lahan 
perkebunan rakyat dan 510.700 ha lahan 
perkebunan besar baik Negara maupun 
swasta (BPS, 2011). Kondisi ini 
mencatatkan nama Indonesia sebagai 
Negara dengan luas lahan perkebunan 
karet terbesar di dunia. 
Agribisnis karet merupakan suatu 
aktivitas bisnis yang kompleks yang 
melibatkan sejumlah tenaga kerja yang 
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besar. Di satu sisi program 
pengembangan sektor hulu karet sedang 
digiatkan, di sisi lain upaya peningkatan 
kinerja sektor hilir karet pun mulai 
berkembang. Kondisi ini dikhawatirkan 
bertemu pada satu titik dimana 
kebutuhan tenaga kerja pada dua sektor 
tersebut menciptakan suatu persaingan 
dalam perebutan tenaga kerja.  
Aspek penyadapan merupakan 
faktor yang sangat penting dalam 
aktivitas budidaya tanaman karet, karena 
menyerap biaya sebesar 45 – 50% dari 
biaya produksi dan menentukan umur 
ekonomi tanaman karet. Secara umum 
masalah yang dihadapi oleh perkebunan 
karet saat ini adalah mutu sadap yang 
cenderung menurun akibat sulitnya 
memperoleh tenaga penyadap yang 
terampil dan disiplin, serta semakin 
sulitnya merekrut angkatan kerja 
produktif untuk menjadi tenaga penyadap 
akibat banyaknya alternatif pekerjaan lain 
yang dinilai lebih menarik (Santoso dan 
Basuki, 1991: Siregar et al., 1984).  
Di negara-negara pertanian 
dengan pendapatan rendah, penggunaan 
tenaga kerja dilakukan secara intensif, 
namun produktivitas marginal tenaga 
kerja cenderung rendah, padahal upah 
tenaga kerja perkebunan umumnya jauh 
lebih tinggi. Selain dalam bentuk uang 
perusahaan juga menyediakan fasilitas 
lain seperti perumahan, jasa-jasa, 
kesehatan, dan fasilitas pendidikan bagi 
para karyawannya. Sehingga dalam hal 
biaya, tenaga kerja termasuk bagian 
terbesar dari pengeluaran total untuk 
semua kategori perkebunan (Spillane, 
1992). 
Salah satu tindakan yang dilakukan 
oleh perusahaan perkebunan untuk 
mengatasi kerugian dalam aktivitas 
budidaya tanaman perkebunannya adalah 
dengan melakukan efisiensi faktor-faktor 
produksi.  Faktor-faktor produksi yang 
dimaksud salah satunya adalah tenaga 
kerja itu sendiri (Ravianto, 1985).  
Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana model penanggulangan 
kelangkaan penyadap di perkebunan 
karet. 
Tujuan penelitian tahun ke dua ini 
adalah untuk mendapatkan suatu model 
strategi kebijakan penanggulangan 
kelangkaan penyadap di perkebunan 
karet.   
Manfaat penelitian ini adalah 
mendorong para pengambil kebijakan 
perkebunan karet untuk mengatasi isu 
kelangkaan tenaga kerja penyadap. 
Disamping itu juga mendorong 
kenyamanan para praktisi perkebunan 
karet dalam menjalankan aktivitas 
bisnisnya.  
BAHAN DAN METODE 
Sistem perkebunan besar sangat 
tergantung pada penawaran besar dari 
tenaga kerja tak terampil. Di negara-
negara pertanian dengan pendapatan 
rendah dan penggunaan tenaga kerja 
secara intensif, produktivitas marginal 
tenaga kerja cenderung rendah. Upah 
tenaga kerja akan sangat  menentukan 
batas bawah bagi sektor perkebunan yang 
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kapitalis. Secara nyata, upah tenaga kerja 
perkebunan jauh lebih tinggi karena 
campur tangan pemerintah dan adanya 
serikat buruh yang kuat. Selain upah 
dalam bentuk uang perusahaan juga 
menyediakan fasilitas lain seperti 
perumahan, jasa-jasa, kesehatan, dan 
fasilitas pendidikan bagi para 
karyawanya. Sehingga dalam hal biaya,  
tenaga kerja termasuk bagian terbesar 
dari pengeluaran total untuk semua 
kategori perkebunan (Spillane, 1992). 
 Tenaga kerja pertanian merupakan 
tenaga kerja yang aktivitasnya secara 
langsung berhubungan dengan faktor 
alam (tanah, iklim, dan sebagainya) serta 
masyarakat tani di lingkungannya. 
Pengaruh yang kuat atas faktor alam 
tersebut menjadikan tenaga kerja 
pertanian mempunyai corak sebagai 
tenaga kerja musiman (Ravianto, 1985).  
 Perkebunan karet merupakan 
suatu kegiatan ekonomi yang bersifat 
padat karya dan padat modal yang 
mampu memberikan lapangan kerja 
untuk 50 – 100 orang untuk setiap satu 
hektar lahan dengan menghasilkan rata-
rata pendapatan 1,5 – 2 juta rupiah per 
bulan untuk setiap pekerjanya 
(Syahriantolo, 2012).  
Sejak awal tahun 1980-an Pulau 
Jawa telah merasakan kelangkaan tenaga 
kerja bidang pertanian sebagai akibat 
semakin berkembangnya ekonomi 
pedesaan kearah sistem perekonomian 
yang lebih berorientasi pasar dan 
komersial. Perbaikan tingkat pendidikan 
masyarakat pedesaan, relatif tingginya 
upah buruh non pertanian dan berbagai 
faktor penarik di perkotaan merupakan 
penyebab meningkatnya arus migrasi dari 
desa ke kota. Mereka yang tetap tinggal di 
desa dan bertani umumnya golongan 
lanjut usia, berpendidikan rendah dan 
wanita (Erwidodo dan Gunawan, 1992; 
Noekman dan Erwidodo, 1992).  
 Penelitian lain menyebutkan 
angkatan kerja pedesaan yang 
berpendidikan formal lebih tinggi, 
cenderung tidak memilih sektor pertanian 
sebagai lapangan kerja utama. Jenis 
pekerjaan di kota yang dimasuki migran 
adalah pekerjaan yang menuntut tenaga 
muda / kuat seperti buruh. Penduduk 
yang tinggal di desa dan terlibat di 
kegiatan pertanian umumnya sudah 
berusia lanjut, sehingga semakin tua 
umur, semakin kecil peluang bermigrasi 
(Suryana dan Nurmalina, 1989). 
Kelangkaan tenaga kerja tersebut sudah 
mulai dirasakan oleh perkebunan besar 
tidak hanya di Pulau Jawa, tetapi juga 
terjadi di luar Pulau Jawa akibat adanya 
pergeseran ekonomi ke sektor industri, 
perdagangan, dan jasa, seperti di Sumatra, 
Sulawesi, dan Kalimantan.   
C. Nancy, C. Anwar, U. Junaedi, dan 
S. Hendratno (1997) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
besar antara kondisi perkebunan besar 
negara dan swasta yang telah mapan 
dengan perkebunan yang relatif baru. 
Ketersediaan tenaga kerja penyadap 
untuk perkebunan besar negara dan 
swasta yang telah mapan cenderung 
belum bermasalah. Ketersediaan tenaga 
kerja tersebut dicerminkan oleh 
banyaknya pemuda yang berminat untuk 
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menjadi penyadap. Sementara pada 
perkebunan yang relatif baru, 
ketersediaan tenaga kerja masih 
bermasalah baik dari kuantitas maupun 
kualitasnya. Namun demikian pada 
penelitian yang sama diakui bahwa 
kecenderungan peminat tenaga penyadap 
semakin menurun.  
Pelaksanaan kegiatan penelitian ini 
meliputi beberapa tahap sesuai dengan 
diagram alir sebagai design penelitian 
yaitu : 
a. Analisa Tingkat Kesejahteraan dan 
Kerawanan Pangan Keluarga 
Penyadap, untuk mengetahui 
bagaimana tingkat keejahteraan dan 
kerawanan pangan selama ini maka 
tahapan kegiatan yang dilakukan 
adalah : 
a. Identifikasi pendapatan penyadap. 
b. Identifikasi pengeluaran pangan. 
b. Identifikasi Persaingan Perusahaan 
Perkebunan dalam Memperolah 
Tenaga Penyadap, untuk mengetahui 
tingkat persaingan antar perkebunan, 
maka tahapan kegiatan yang dilakukan 
adalah :  
a. Identifikasi jumlah perkebunan 
karet di wilayah sekitar sampel.  
b. Identifikasi kebutuhan tenaga 
penyadap di perkebunan pesaing.  
c. Identifikasi tingkat kemudahan 
rekruitment penyadap, untuk 
mengetahui tingkat kemudahan 
rekruitmen penyadap, maka tahapan 
kegiatan yang dilakukan adalah :  
a. Identifikasi pola rekruitmen dan 
seleksi penyadap.  
b. Identifikasi tingkat pengetahuan 
dan keterampilan penyadap.  
 
Penelitian ini dilakukan di Sikijang-
Riau. Lokasi penelitian ditentukan secara 
sengaja berdasarkan kesimpulan hasil 
penelitian tahap pertama, yaitu di kebun 
terpencil yang lokasinya berada relatif 
jauh dari perkotaan. Penelitian dilakukan 
pada tahun 2015 dengan melibatkan 
sejumlah responden penyadap (20% dari 
populasi) serta responden terpilih yaitu 
pimpinan perusahaan di mana lokasi 
penelitian berada yang dianggap 
merupakan pengambil 
kebijakan/keputusan kebun.   
Pengumpulan data di kebun 
dilakukan dengan mewawancarai para 
penyadap dengan menggunakan daftar 
isian (kuesioner). Metode penentuan 
sampel yang digunakan dalam penelitian 
kali ini  adalah non probability sampling, 
yaitu dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Pemilihan responden 
terpilih dilakukan secara sengaja 
berdasarkan tingkat kepentingan dalam 
penelitian ini. Responden yang diambil 
dalam penelitian berjumlah 4 orang dari 
internal kebun yang merupakan 
pengambil keputusan (decision maker) 
dalam kegiatan usaha, yang terdiri dari 
kepala kebun, asisten kepala, dan dua 
orang asisten tanaman.  
Pengumpulan data dilakukan 
sepanjang bulan April hingga Juni 2015. 
Metode yang digunakan dalam proses 
pengumpulan data adalah dengan metode 
observasi langsung, wawancara, diskusi, 
kuesioner, dan browsing internet.  
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Sementara data sekunder 
diperoleh melalui studi pustaka dari 
beberapa telaah laporan tertulis atau 
pencatatan data kebun, Badan Pusat 
Statistik, Direktorat Jenderal Perkebunan, 
Departemen Perindustrian RI, Dinas 
Ketenagakerjaan, serta hasil penelitian, 
kajian, dan buku-buku pustaka lain yang 
relevan. Selain itu data sekunder juga 
diperoleh melalui proses browsing 
internet guna mencari artikel-artikel dan 
data informasi lain yang mendukung 
keberadaan penelitian. 
Berikut adalah pembatasan dan 
konseptualisasi variabel 
a. Kelangkaan tenaga kerja adalah 
suatu kondisi dimana ketersediaan 
tenaga kerja lebih sedikit dari 
kebutuhan tenaga kerja itu sendiri.    
b. Tenaga kerja perkebunan adalah 
orang yang melakukan kegiatan 
menanam, merawat, dan memanen 
tanaman.  
c. Penyadap adalah tenaga kerja 
perkebunan karet yang secara 
khusus melakukan kegiatan 
pemanenan lateks dan produk 
turunannya.  
d. Preferensi tenaga kerja adalah 
kecenderungan seorang tenaga 
kerja dalam memilih pekerjaan 
yang diinginkannya.  
e. Proyeksi kelangkaan tenaga kerja 
adalah ramalan di masa yang akan 
datang terhadap ketersediaan 
tenaga kerja.   
Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
melalui pendekatan konsep manajemen 
strategis Fred R. David. Analisis deskriptif 
kualitatif digunakan untuk mengetahui 
lingkungan perusahaan terkait dengan 
aspek kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman yang dihadapi perusahaan yang 
terangkum dalam analisis matriks SWOT. 
Adapun tahap-tahap yang dilalui dalam 
melakukan analisis tersebut adalah:  
a. Tahap pertama yaitu menggunakan 
analisis tabel. Dilanjutkan dengan 
memaparkan tingkat pendapatan 
keluarga penyadap dan tingkat 
pengeluaran pangan.  
b. Tahap kedua yaitu menggunakan 
analisis tabel untuk menilai tingkat 
persaingan mendapatkan tenaga 
penyadap. 
c. Tahap ketiga yaitu menilai secara 
kualitatif tingkat kemudahan 
rekruitmen penyadap. 
d. Tahap keempat yaitu menggunakan 
analisis tabel untuk menilai 
ketersediaan dan kecukupan tenaga 
penyadap.  
e. Tahap kelima yaitu merumuskan 
model kebijakan strategis dalam 
penanggulangan kelangkaan tenaga 
kerja khususnya penyadap di 
perusahaan perkebunan karet. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 







KHT KHL Total 
 
Kebun Sampel 20 (34) 38 (66) 58 339,13/58 = 5,80 
 
Tenaga penyadap di kebun sampel 
memiliki komposisi 34,5% KHT dan 
65,5% KHL. Rasio tenaga penyadap 
dengan luas tanaman menghasilkan (TM) 
sebesar 5,8 ha/penyadap. Tingginya rasio 
jumlah tenaga penyadap dengan luas 
areal TM kebun menunjukkan adanya 
problem ketersediaan tenaga kerja.  
Usia tenaga penyadap KHT 
berkisar antara 28 – 41 (34) tahun dan 
KHL berkisar antara 23 – 53 (34) tahun 
dengan lama kerja masing-masing 4  dan 
3,5 tahun. Tenaga penyadap di kebun 
sampel memperlihatkan keragaan usia 
yang relatif muda dengan lama kerja yang 
singkat. Kondisi tersebut 
mengindikasikan adanya tingkat keluar 
masuk tenaga kerja yang tinggi di kebun 
sampel
        Tabel 2. Karakteristik penyadap 
Uraian Kebun 
  KHT KHL 





Ada pekerjaan lain (%)  25 4 
Pendidikan (%)   
 
 
SD     20 58 
SMP     50 32 
SMA     30 11 
Masa kerja   
 
 
< 5 tahun   45% 66% 
> 5 - 10 tahun  50% 29% 
> 10 - 20 tahun  5% 5% 
> 20 tahun   0 0 
Rata-rata (th) 4 3,5 
 
Sebanyak 25% responden 
penyadap KHT dan 4% responden 
penyadap KHL menyatakan memiliki 
pekerjaan sampingan. Sejumlah penyadap 
memiliki pekerjaan sampingan 
disebabkan jam kerja harian menyadap 
yang secara umum berakhir sekitar Pukul 
13.00 – 14.00, sehingga banyak waktu 
luang yang masih dapat dimanfaatkan 
untuk kegiatan produkstif lainnya. 
Pekerjaan sampingan yang umum 
dilakukan oleh penyadap adalah buruh 
borongan.  
 Dari segi tingkat pendidikan, data 
memperlihatkan 20% tenaga penyadap 
KHT dan 58% tenaga penyadap KHL 
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hanya tamatan SD, 50% tenaga penyadap 
KHT dan 32% tenaga penyadap KHL 
tamatan SMP, serta 30% tenaga penyadap 
KHT dan 11% tenaga penyadap KHL 
adalah tamatan SMA. 
Dalam mengukur tingkat 
kesejahteraan rakyat, Badan Pusat 
Statistik (2011) menggunakan delapan 
indikator kesejahteraan, yaitu : 
kependudukan, kesehatan, gizi, 
pendidikan, konsumsi rumah tangga, 
ketenaga kerjaan, perumahan dan 
lingkungan serta sosial budaya. Dalam 
penelitian ini indikator tingkat 
kesejahteraan yang digunakan hanya 
mencakup kepemilikan aset, tingkat 
pendidikan anak, tingkat pendapatan dan 
pengeluaran/konsumsi rumah tangga.
Tabel 3. Persentase penyadap 




Kebun/Ladang 0 0 
Rumah 17 4 
TV 42 21 
Ternak 0 0 
Sepeda motor 83 63 
 
Pada kebun ini tidak ada satupun 
penyadap yang memiliki kebun/ladang 
sendiri. Semetara itu, sebanyak 17% 
penyadap KHT dan 4% penyadap KHL 
memiliki rumah yang dipersiapkan untuk 
memasuki masa pensiun. Selebihnya 
masih tinggal di perumahan yang 
disediakan oleh kebun.  
Hanya 42% penyadap KHT dan 
21% penyadap KHL yang telah memiliki 
TV. Sementara tidak satupun penyadap di 
kebun sampel yang memiliki ternak. 
Adapun dengan sepeda motor, hanya 83% 
penyadap KHT dan 63% penyadap KHL di 
kebun sampel yang telah memiliki sepeda 
motor.  
 















PB B               
 - KHT  2 42 13 8 0 37 100 
 - KHL 2,3 37 3 0 0 60 100 
 
Secara umum, setiap keluarga 
penyadap memiliki rata-rata 2 – 3 orang 
anak. Dilihat dari tingkat pendidikan anak, 
terlihat bahwa seluruh anak telah 
mengecap pendidikan, bahkan beberapa 
diantara anak tersebut telah 
menyelesaikan pendidikan setingkat SMA. 
Hampir tidak ditemukan anak penyadap 
yang tidak mengecap pendidikan. 
Beberapa diantara anak penyadap masih 
belum memperoleh pendidikan 
dikarenakan memang belum memsuki 
usia sekolah. Hal ini juga terkait dengan 
usia penyadap yang umumnya tergolong 
muda dan baru memasuki kehidupan 
berumah tangga. 
Uraian di atas memperlihatkan 
bahwa profesi sebagai penyadap masih 
dianggap kurang menarik oleh penyadap. 
Dengan kata lain, preferensi/minat 
penyadap terhadap profesinya lebih 
rendah dibandingkan alternatif profesi 
atau pekerjaan lain yang ada saat ini. 
Kondisi inilah yang selama bertahun-
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tahun dianggap menjadi salah satu faktor 
psikologis yang menurunkan 
preferensi/minat angkatan kerja baru 
terhadap profesi tenaga penyadap dan 
secara tidak langsung mendorong 
munculnya kelangkaan penyadap.
Tabel 5. Tingkat pendapatan dan pengeluaran rumah tanga penyadap Angka dalam kurung 
menunjukkan persentase terhadap total 
Uraian 
Kebun Sampel 
KHT  KHL  
Pendapatan (000 Rp/Thn)     
- Gaji pokok  1.700. (70)  1.850  (78) 
- Premi      170  (7)     150 (6) 
- Insentif/Bonus     200  (8) -  (0) 
Subtotal  2.070 (85)  2.000 (85) 
- Lainnya      364.5  (15)     360 (15) 
- Total  2.434.5  (100)  2.360. (100) 
Pengeluaran (000 Rp/Thn)     
- Kebutuhan 
Pokok     920 (38)     750 (32) 
- Pendidikan     400 (16)     250. (11) 
- Transportasi     181 (7)     167 (7) 
- Tabungan     170 (7)     475 (20) 
- Lain-lain     763.5 (31)     718 (30) 
 
 
Pengeluaran terbesar keluarga 
penyadap secara umum berasal dari 
kebutuhan pokok (32% - 38%). Menyusul 
pengeluaran untuk kebutuhan pendidikan 
(11% - 16%), transportasi (7%), dan 
tabungan (7% - 20%). Adapun kebutuhan 
lain-lain yang mencapai 30% - 31% dari 
pengeluaran rumah tangga umumnya 
digunakan untuk keperluan cicilan sepeda 
motor atau hutang jasa simpan pinjam 
koperasi.  
 




Alasan menjadi penyadap (%)     
 - tidak ada pilihan 25% 29% 
 - turun temurun  8% 38% 
 - lebih terjamin 67% 33% 
Dibanding pekerjaan lain (%)     
 - lebih ringan 83% 67% 
 - sama 17% 21% 
 - lebih berat 0% 13% 
Bila ada pilihan (%)     
 - menyadap  100% 96% 
 - lainnya  0% 4% 
Masa kerja (th)  4 3,5 
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Bagi responden penyadap KHT 
alasan utama bekerja sebagai penyadap 
dikarenakan adanya jaminan kehidupan 
yang layak (67%). Sebanyak 25% 
menyatakan tidak adanya alternatif 
pilihan pekerjaan lain, dan sisanya 
sebanyak 8% menyatakan faktor turun 
temurun. Adapun bagi responden 
penyadap KHL, sebanyak 38% 
menyatakan alasan utama bekerja sebagai 
penyadap dikarenakan faktor turun 
temurun. Banyak diantara penyadap yang 
memiliki hubungan kekerabatan dengan 
penyadap lainnya atau memiliki orang tua 
dan kerabat lain yang dahulunya juga 
bekerja sebagai penyadap. Sebanyak 33% 
responden menyatakan alasan akan 
jaminan kehidupan yang lebih layak, dan 
29% lainnya menyatakan tidak adanya 
alternatif pilihan pekerjaan yang lain.  
 Dibandingkan dengan jenis 
pekerjaan lain, sebagian besar penyadap 
menyatakan bahwa menyadap 
merupakan pekerjaan yang dinilai “lebih 
ringan” (67% – 83%), sebagian lainnya 
menilai “sama saja” (17% - 21%), dan 
hanya sebagian kecil lainnya yang 
menyatakan “lebih berat” (0% - 13%). 
Tenaga penyadap dengan status KHT 
menunjukkan masa kerja yang relatif 
lebih lama. Masa kerja tersebut 
menunjukkan adanya loyalitas penyadap. 
Hasil wawancara dengan responden 
penyadap menunjukkan bahwa hampir 
seluruh penyadap (96% - 100%) 
menyatakan tetap akan bertahan untuk 
bekerja sebagai penyadap meskipun ada 
pilihan pekerjaan lain yang dianggap 
memiliki pendapatan yang sama. 
Beberapa alasan diantaranya adalah : a) 
tingkat pendidikan dan keterampilan 
yang rendah, b) usia sudah tidak 
memungkinkan untuk memperoleh 
pekerjaan lain, c) sulitnya mencari 
pekerjaan lain, d) kedekatan dengan 
keluarga, e) adanya jaminan hidup yang 
layak (premi tambahan), dan f) 
banyaknya waktu luang setelah 
menyadap.
 Tabel 7. Inventarisasi Aspek Lingkungan Internal 
Aspek lingkungan internal Kekuatan Kelemahan 
Kondisi kebun  - Lokasi jauh dari perkotaan  
- Akses pelayanan umum 
relatif terbatas 
- Sarana dan prasarana 
minim  
Karakteristik penyadap - Sebagian besar merupakan 
pegawai tetap 
- Keragaan usia relatif muda 
- Tingkat pendidikan 
rendah 
Tingkat kesejahteraan  - Pendapatan utama rendah  
- Akses terhadap kebutuhan 
pokok terbatas 
 
Secara agregat kondisi rumah 
tangga penyadap di perkebunan karet 
sampel masih tergolong berkecukupan 
pangan dengan proporsi pengeluaran 
pangan yang hanya mencapai 38%, 
sehingga jika dikaitkan dengan penelitian 
terdahulu oleh Nancy (1997) maka 
terlihat adanya peningkatan 
kesejahteraan rumah tangga penyadap 
saat ini. Hanya saja perlu dianalisis lebih 
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jauh distribusi pengeluaran pangan 
berdasarkan jenis konsumsi pangan dan 
kecukupan gizi dan energi. Dengan kata 
lain rendahnya tingkat kesejahteraan 
penyadap belum menyentuh pada level 
kerawanan pangan.
 







1.  PT. Kinabalu 1. Komar 
2. PT. Surya Dumai  2. Doni 
  3. Sipayung 
  4. Herman 
  5. Simarmata 
 
Kebun sampel yang berlokasi di 
Sikijang-Riau merupakan kebun yang 
berbatasan langsung dengan dua 
perusahaan perkebunan swasta dan lima 
kebun milik rakyat. Jumlah tersebut 
mengindikasikan tingkat persaingan 
perusahaan dalam memperebutkan 
tenaga kerja yang cukup tinggi. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan narasumber (manajer, asisten 
kepala, dan asisten kebun), secara umum 
sistem rekrutmen karyawan di kebun 
sampel tidak memiliki standard prosedur 
yang baku. Kebanyakan penyadap dapat 
keluar masuk kebun sebagai tenaga 
harian lepas. Umumnya pelamar kerja 
yang hendak melamar sebagai tenaga 
penyadap tidak diberikan persyaratan 
khusus. Selain itu sistem rekrutmen tidak 
memfasilitasi agar karyawan penyadap 






Tabel 9. Inventarisasi Aspek Lingkungan Eksternal 
Aspek lingkungan eksternal Peluang Ancaman 
Tingkat persaingan antar 
perusahaan dalam industri 
 - Persaingan tinggi baik 
dengan perusahaan besar 
swasta maupun rakyat  
Kemudahan keluar masuk 
penyadap 
 - Sistem rekrutmen 
karyawan belum memiliki 
standard baku yang 
mengikat 
Ketersediaan angkatan kerja 
local 
- Sumberdaya manusia lokal 
memadai 
 
Badan Pusat Statistik (2012), dalam 
laporannya menyatakan bahwa hingga 
tahun 2011 tingkat pengangguran 
terbuka (TPT) Provinsi Riau mencapai 
7,17%. Sementara laju pertumbuhan 
penduduk Provinsi Riau tercatat 
mencapai 3,58%. 
Strategi utama yang dapat disarankan ada 
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empat macam, yaitu: strategi S-O, S-T, W-
O, dan W-T. Alternatif strategi S-O yang 
dapat dilakukan kebun adalah melakukan 
peningkatan produktivitas kerja per satu 
satuan tugas penyadapan. Alternatif 
strategi S-T yang dapat dilakukan oleh 
kebun adalah dengan merumuskan dan 
menetapkan sistem rekrutmen yang 
mengikat dan memfasilitasi calon 
karyawan terhadap peluang karir yang 
lebih tinggi. Alternatif strategi W-Oyang 
dapat dilakukan kebun antara lain adalah: 
- Penyediaan sarana dan prasarana yang 
menyangkut akses terhadap layanan 
umum.  
- Portofolio usaha kebun menyangkut 
pemenuhan kebutuhan pokok 
karyawan. 
- Pendidikan dan pelatihan calon 
karyawan terkait penyadapan yang 
bersertifikasi. 
Alternatif strategi W-Tyang dapat 
dilakukan kebun antara lain adalah:  
- Membangun mekanisme sistem 
reward bagi penyadap yang 
berprestasi. 
- Sistem premi penyadapan kompetitif 
yang memfasilitasi peningkatan 




Kelangkaan tenaga penyadap 
menjadi masalah penting yang umum 
dihadapi oleh perusahaan perkebunan 
karet dengan lokasi kebun yang berada 
terpencil jauh dari perkotaan. Beberapa 
aspek yang dianggap menjadi alasan 
terjadinya kelangkaan tenaga penyadap 
terdiri atas aspek lingkungan internal dan 
aspek lingkungan eksternal, yang terkait 
dengan masalah kesejahteraan, nilai 
profesi, dan ketersediaan sumberdaya 
manusia Berdasarkan hasil inventarisasi 
aspek-aspek lingkungan internal dan 
eksternal tersebut, malalui pendekatan 
analisis matriks SWOT diperoleh tujuh 
alternatif kebijakan strategis yang 
relevan untuk dilakukan oleh kebun, 
yaitu :  
1. Melakukan peningkatan produktivitas 
kerja per satu satuan tugas 
penyadapan.  
2. Penyediaan sarana dan prasarana 
yang menyangkut akses terhadap 
layanan umum.  
3. Portofolio usaha kebun menyangkut 
pemenuhan kebutuhan pokok 
karyawan.  
4. Pendidikan dan pelatihan calon 
karyawan terkait penyadapan 
(Tapping School) yang bersertifikasi. 
5. Merumuskan dan menetapkan sistem 
rekrutmen yang mengikat dan 
memfasilitasi calon karyawan 
terhadap peluang karir yang lebih 
tinggi. 
6. Membangun mekanisme sistem 
reward bagi penyadap yang 
berprestasi.  
7. Sistem premi penyadapan kompetitif 
yang memfasilitasi peningkatan 
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